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ABSTRAK

EFEKTIVITASLKSBERBASISPENDEKATAN ILMIAH PADA
MATERI ASAM BASA DALAM MENINGKATKAN
KPSDITINJAU DARI KOGNITIF SISWA
Oleh

ISTIQOMAH

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas LK S berbasis pendekatan
ilmiah pada materi asam basa dalam meningkatkan KPS ditinjau dari kognitif siswa.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain faktorial 2x2.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA semester genap di
SMAN 15 Bandar Lampung tahun 2016-2017. Sampel penelitian diambil mengguna-
kan teknik purposive sampling dan diperoleh kelas X1 IPA 4 sebagai kelas eksperi-
men dan kelas X1 1PA 2 sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini dianalisis meng-
gunakan uji two ways ANOVA dan uji-t . Dari hasil penelitian disimpulkan: (1) tidak
terdapat interaks yang terjadi antara pembelgaran yang menggunakan LK 'S terhadap
KPS siswa pada materi asam basa ditinjau dari kemampuan kognitif siswa, (2) pem-
bel ajaran menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa
efektif dalam meningkatkan KPS siswa, (3) KPS siswa kemampuan kognitif tinggi
dengan pembel gjaran yang menggunakan LK 'S berbasis pendekatan ilmiah lebih
tinggi dibandingkan pembelgaran yang menggunakan LK S konvensiona pada materi

asam basa, (4) KPS siswa kemampuan kognitif rendah dengan pembelgjaran yang



| stigomah

menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan pembel -
gjaran yang menggunakan LK S konvensiona pada materi asam basa, (5) KPS siswa
berkemampuan kognitif tinggi lebih tinggi dibandingkan KPS siswa berkemampuan
kognitif rendah pada pembelgjaran yang menggunakan LK S berbasis pendekatan

ilmiah pada materi asam basa.

Kata kunci: LKS, Pendekatan ilmiah, KPS, kemampuan kognitif, asam basa
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 menganjurkan penggunaan media pembel gjaran dalam proses ke-
giatan belgjar menggjar di kelas. Hal ini tercantum dalam Peraturan Pemerintah
No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) dalam hal sarana
dan prasarana telah menjelaskan kriteria mengenai ruang belgjar, tempat berolah-
raga, tempat ibadah, perpustakaan, |aboratorium, serta sumber belgjar lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembel g aran, termasuk penggunaan media

pembelgjaran (Tim penyusun,2013).

Menurut Sumarni 2004 media pembelgjaran yang dapat digunakan sebagai penun
jang serta dapat mengendalikan kegiatan proses belgjar mengajar di kelas salah
satunya adalah lembar kerjasiswa (LKS). LKS sebagai salah satu sumber belgjar
berisi langkah-langkah penyel esaian tugas yang dapat membantu peserta didik
untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelgjari melalui kegiatan bel-
gjar secara sistematis (Aryani, 2011). LKS memuat sekumpulan kegiatan yang
berisi langkah-langkah untuk memaksi malkan kemampuan siswa sesuai indikator
yang sudah ditetapkan dengan cara melakukan penyelidikan ataupun mengem-
bangkan kemampuan baik dari aspek kognitif atau yang lainnya (Trianto, 2011).
LKS juga dapat membantu siswa agar |ebih mudah dalam menguasai materi dan

mamahami konsep, sehingga nantinya siswa diharapkan dapat memperoleh hasil



belajar yang optimal (Faizanah 2005).

Langkah langkah pada LK S dapat menggunakan pendekatan ilmiah (Hosnan,
2014). Langkah-langkah pembelgjaran dalam pendekatan ilmiah meliputi lima
langkah yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.
Pendekatan ilmiah dalam kurikulum 2013 juga sangat dianjurkan khususnya

dalam pembelgjaran kimia (Tim Penyusun, 2013a).

Dalam kurikulum 2013 salah satu kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai
siswa pada mata pelgjaran kimia adalah KD 3.10 yaitu menganalisis sifat larutan
berdasarkan konsep asam basa dan atau pH larutan dan K.D 4.10 yaitu mengaju-
kan ide atau gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan
keasaman asam/basa atau titrasi asam/basa (Tim Penyusun, 2013b). Untuk men-
capai KD ini digunakan pendekatan ilmiah, tahap pada pendekatan ilmiah ini
dapat dijabarkan dalam LKS. Misalnya untuk menentukan pH larutan asam dan
basa, tahap pertama siswa dituntut untuk mengamati fenomena yang tercantum
padaLKS. Setelah melakukan pengamatan terhadap fenomena yang terjadi siswa
akan menemukan hal-hal yang tidak mereka pahami sehingga dalam diri siswa
muncul berbagai masalah yang akan dikemukakan pada tahap menanya. Pertanya-
an-pertanyaan yang muncul akan dicari jawabannya pada tahap mencoba. Tahap
mencoba yaitu melakukan percobaan untuk menentukan pH larutan asam dan
basa. Pada tahap menalar siswa akan memproses berbagai informasi yang telah
mereka dapatkan dari tahap mencoba, siswa menentukan keterkaitan antara satu
informasi dengan informasi lainnya, dan menarik berbagai kesimpulan (Anderson

dan Krathwohl, 2001). Tahap selanjutnya siswa dituntut mengkomunikasikan



hasil diskusi yang diperoleh. LKS berbasis pendekatan ilmiah sekaligus dapat

mel atihkan keterampilan proses sains (KPS) siswa (Hosnan, 2014).

KPS dapat berupa keterampilan dasar bereksperimen, metode ilmiah, dan ber-
inkuiri serta merupakan langkah pendekatan pembelgjaran yang diringkas menjadi
5M (mengamati, mencoba, menanya, menalar, dan mengkomunikasikan) (Tim
Penyusun, 2013a). KPS mempunyai peranan penting dalam membantu peserta
didik untuk menemukan konsep dan merupakan langkah penting dalam proses
belgjar mengagjar khususnya dalam menemukan konsep materi kimia (Wahono,
2009). Misakan untuk menentukan pH larutan asam dan basa pada tahap meng-
amati akan dilatihkan keterampilan mengobservasi siswa (Etikasari, 2015). Se-
telah melakukan pengamatan terhadap fenomena yang terjadi siswa akan mene-
mukan hal-hal yang tidak mereka pahami sehingga dapat dilatihkan keterampilan
menanya. Padatahap mencoba siswa dapat dilatihkan keterampilan membedakan
(Tria, 2015). Padatahap menaar siswa akan memproses berbagai informasi yang
telah mereka dapatkan dari tahap mencoba, sehingga siswa dapat dilatihkan ke-
terampilan mengidentifikasi dan menarik berbagai kesimpulan (Anderson dan
Krathwohl, 2001). Tahap selanjutnya siswa dituntut untuk mengkomunikasikan
hasil diskusi yang diperoleh sehingga dapat mel atihkan keterampilan mengo-

munikasikan.

Beberapa pendlitian yang berhubungan dengan LK S berbasis pendekatan ilmiah
yaitu penelitian Aida (2016) mengena LKS berbasis scientific approach dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe think-talk-write dinyatakan efektif meningkat-

kan keterampilan mengkomunikasikan dan mengemukakan pendapat siswa pada



pelgaran IPA. Sdlain itu, Musaropah (2014) menyatakan bahwa LK S berbasis
pendekatan ilmiah dapat meningkatkan hasil belgjar dan dapat membantu

mengembangkan KPS siswa.

Penggunaan LK S berbasis pendekatan ilmiah dapat dijadikan media pembel garan
untuk melatih KPS siswa berdasakan kemampuan kognitif siswa. KPS ternyata
memiliki hubungan dengan kemampuan kognitif siswa. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Ruwanto (2012) KPS dan kemampuan kognitif siswa me-
miliki hubungan yang positif dan signifikan. Siswayang memiliki KPS tinggi
dan rendah akan berpengaruh terhadap prestasi belgar (Dwijono, 2016). Kemam-
puan kognitif siswatinggi akan berpengaruh terhadap KPS siswa sehingga siswa
tersebut akan lebih cepat memahami saat melakukan proses mengameti, lebih
kritis dalam proses menanya, mencoba maupun mengkomunikasikan (Suciati
dkk.,2015; Zamista dkk., 2015).

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul efektivitas
lembar kerja siswa berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa untuk

meningkatkan keterampilan proses sains berdasarkan kognitif siswa.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa
untuk meningkatkan KPS ditinjau dari kognitif siswa ?

Rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam pertanyaan penelitian.

a. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran yang menggunakan LKS

dengan kemampuan kognitif siswa terhadap KPS pada materi asam basa ?



Bagaimana efektivitas LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa
untuk meningkatkan KPS ?

Bagaimana KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi pada pembel gjaran
yang menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah dibandingkan dengan
pembelgjaran yang menggunakan LK S konvensiona pada materi asam basa ?
Bagaimana KPS siswa dengan kemampuan kognitif rendah pada pembel gjaran
yang menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah dibandingkan dengan
pembelgjaran yang menggunakan LK S konvensiona pada materi asam basa ?
Bagaimana KPS siswa berkemampuan kognitif tinggi dibandingkan dengan
KPS siswa berkemampuan kognitif rendah pada pembel garan yang mengguna-

kan LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

mendeskripsikan efektivitas LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam

basa untuk meningkatkan KPS ditinjau dari kognitif siswa.

Tujuan penelitian tersebut dijabarkan dalam beberapa tujuan sebagai berikut:

1

Mendeskripsikan interaks antara pembelgjaran menggunakan LK S dengan
kemampuan kognitif siswa terhadap KPS pada materi asam basa.
Mendeskripsikan efektivitas LK S pada materi asam basa berbasis pendekatan
ilmiah untuk meningkatkan KPS.

Mendeskripsikan KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi pada pembel-

gjaran yang menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah dibandingkan



dengan pembel g aran yang menggunakan LKS konvensional pada materi asam
basa

4. Mendeskripsikan KPS siswa dengan kemampuan kognitif rendah pada pembel-
gjaran yang menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah dibandingkan
dengan pembel g aran yang menggunakan LKS konvensional pada materi asam
basa.

5. Mendeskripsikan KPS siswa berkemampuan kognitif tinggi dibandingkan
dengan KPS siswa berkemampuan kognitif rendah pada pembel gjaran yang

menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, yaitu :

1. Siswa
LKS berbasis pendekatan ilmiah dapat membantu siswa memahami dan
menemukan konsep serta untuk melatihkan KPS.

2. Guru
LKS berbasis pendekatan ilmiah sebagai media pembelgaran yang dapat
menunjang proses pembel gjaran sehingga menjadi lebih efektif, terarah dan
menarik, serta dapat melatihkan dan meningkatkan KPS.

3. Sekolah
LKS berbasis pendekatan ilmiah memberikan sumbangan positif mengenai

salah satu cara dalam mengembangkan mutu pembelgjaran kimia di sekolah.



E. RuangLingkup Pendlitian

Untuk menghindari penelitian yang berbeda-beda terhadap istilah yang digunakan,

maka perlu dikembangkan beberapa istilah sebagai berikut:

1. LKS berbasis pendekatan ilmiah dikatakan efektif meningkatkan KPS siswa
apabila secara statistik KPS siswa menunjukan perbedaan n-Gain yang sig-
nifikan antara kelas kontrol dan eksperimen.

2. LKSberbasis pendekatan ilmiah merupakan LK S yang memiliki karakteristik
sesuai dengan kompetensi yang diharapkan di kurikulum 2013 yang terdiri
dari beberapa proses yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan serta dapat digunakan untuk melatinkan KPS siswa. LKS
yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil pengembangan lembar kerja
siswa pada materi asam basa berbasis pendekatan ilmiah (Sari, 2015).

3. KPSdaam pendlitian ini adalah KPS dasar berupa mengamati, mengklasifi-
kasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan
(Dimyati dan Mudjiono, 2007).

4. Cakupan materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah asam basa

Arrhenius



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Lembar Kerja Siswa

LKS termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa
buku dan berisi materi visual (Arsyad, 2004). Menurut Rohaeti, dkk. (2009), LKS
merupakan salah satu sumber belgjar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelgjaran. LKS yang disusun dapat dirancang dan
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang di-
hadapi. Menurut Trianto (2013), LKS merupakan panduan siswa yang biasa di-
gunakan dalam kegiatan observasi, eksperimen, maupun demonstrasi untuk mem-
permudah proses penyelidikan atau memecahkan suatu permasalahan. LKS me-
rupakan lembar kerja yang berisikan informasi dan interaksi dari guru kepada
siswa agar dapat mengerjakan sendiri suatu aktifitas belgar, melaui praktek atau
penerapan hasil-hasil belgar untuk mencapai tujuan intruksional (Dahar ,1986).
Lebih lanjut lagi Aryani (2011) menyatakan LK S merupakan salah satu sumber
belgjar berisi langkah-langkah penyel esaian tugas yang dapat membantu peserta
didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelgari melalui kegiatan

belgjar secara sistematis.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS merupa-
kan salah satu media pembel gjaran atau sebagai media perantara yang digunakan

oleh guru untuk menyalurkan informasi kepada siswa berupa lembaran tugas agar



membantu siswa menemukan konsepnya sendiri serta mempermudah siswa me-
mahami materi pelgjaran yang didapat. Dengan adanya LK S guru dapat mem-
bimbing siswa lebih aktif dalam proses belgar, meningkatkan interaksi guru

dengan siswa serta dapat mengefektifkan waktu.

LKS merupakan media pembelgjaran yang memiliki banyak fungsi, Menurut
Sudjana (Djamarah dan Aswan, 2000), fungsi LK S adalah : (1) sebagai alat bantu
untuk mewujudkan situasi belgar menggar yang efektif; (2) sebagai alat bantu
untuk melengkapi proses belgjar mengajar supaya lebih menarik perhatian siswa;
(3) untuk mempercepat proses belgar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru; (4) siswalebih banyak
melakukan kegiatan belgjar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi
lebih aktif dalam pembelgjaran; (5) menumbuhkan pemikiran yang teratur dan
berkesinambungan pada siswa; (6) untuk mempertinggi mutu belgar menggar,
karena hasil belgjar yang dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mem-

punyai nilai tinggi.

Penggunaan media LK S diharapkan dapat memberikan manfaat dalam proses
pembelgjaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Prianto dan Harnoko (1997),
manfaat dan tujuan LKS antaralain : (1) mengaktifkan siswa dalam proses belgjar
mengajar; (2) membantu siswa dalam mengembangkan konsep; (3) melatih siswa
untuk menemukan dan mengembangkan proses belgjar mengajar; (4) membantu
guru dalam menyusun pelgaran; (5) sebagai pedoman guru dan siswa dalam me-
laksanakan proses pembel g aran; (6) membantu siswa memperoleh catatan tentang

materi yang dipelgjarai melaui kegiatan belgjar; (7) membantu siswa untuk
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menambah informasi tentang konsep yang dipelgjari melalui kegiatan belgjar

secara sistematis.

Arsyad (2004) menambahkan bahwa manfaat LK S dalam kegiatan pembel gjaran,
yaitu: (1) memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belgar
semakin lancar dan meningkatkan hasil belgar; (2) meningkatkan motivasi siswa
dengan mengarahkan perhatian siswa sehingga memungkinkan siswa belgjar
sendiri-sendiri sesuai kemampuan dan minatnya; (3) penggunaan media dapat
mengatas keterbatasan indera, ruang, dan waktu; (4) siswa akan mendapatkan
pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa dan memungkinkan terjadinya

interaksi langsung dengan lingkungan sekitar.

Tidak hanyaitu melalui LKS dapat mempermudah siswa dalam proses belgjar,

menuntun siswa mendalami materi, mengemukakan pendapat, menarik kesimpul-
an, dan siswa dapat termotivasi dalam mempelgari konsep-konsep kimia khusus-
nya pada materi konsep asam basa sehingga dapat melatih keaktifan siswa dalam

proses belgjar.

B. Pendekatan IImiah

Pendekatan ilmiah mencakup beberapa ranah pencapaian hasil belgjar pada ke-
giatan pembelgaran seperti yang terlihat pada bagan proses perolehan peserta
didik (Gambar 1), proses pembelgjaran menyentuh tiga ranah yaitu ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Hasil belgjar melahirkan peserta didik yang pro-
duktif, kreatif, dan inovatif. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati,

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta (Hosnan, 2014).



M

Sikap
(Tahu Mengapa)

Produktif
Kreatif

Inowvatif
Afektif
Keterampilan Pengetahuan
(Tahu Bagaimana) {(Tahu Apa)

Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif. kreatif. inovatif, dan afekrtif
milalui penguatan sikap. keterampilan, dan pengetahuan
yang terintegrasi

Gambar 1. Bagan proses perolehan peserta didik

(Tim Penyusun, 2013a)

Pembel gjaran yang menggunakan pendekatan ilmiah memiliki beberapa karak-
teristik yaitu pembelgjaran berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan proses
sains dalam mengkonstruks konsep, hukum, atau prinsip, melibatkan proses-
proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khusus-
nya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, serta pembelgjaran dapat mengem-

bangkan karakter siswa (Hosnan, 2014).

Tim Penyusun (2013 a) memberikan konsepsi tersendiri bahwa pendekatan ilmiah
dalam pembelgjaran didalamnya mencakup komponen mengamati (observing),
menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar/mengasosias

(associating), membentuk jejaring/mengomunikasikan (networking).

Experimen- Networking
: Observlngtl] Q(uesffoﬂfﬂ)g‘ ting A(ssocl:lﬂn]g e bentik
mengamati menanya (o= ncobm] menalar Salaring)

Gambar 2. Tahap-tahap pembelgjaran menggunakan pendekatan ilmiah

(Tim Penyusun. 2013 a)
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1. Mengamati (observing)

Menurut Abidin (2013), tahap ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyaji-
kan objek secara nyata sehingga siswa senang dan tertantang. Metode observasi
dapat membantu siswa menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang
dianalisis dengan materi pembelgjaran yang dibelgarkan. Pada kegiatan meng-
amati, guru memberi kesempatan secara luas kepada siswa untuk melakukan
pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan membaca.
Hosnan (2014) juga mengemukakan bahwa kegiatan mengamati mengedepankan
pengamatan langsung pada objek yang akan dipelgari sehingga siswa mendapat-
kan fakta berbentuk data yang objektif. Guru memfasilitas siswa untuk melaku-
kan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, dan

mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek.

Menurut Hosnan (2014), prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan
siswa selama observas pembel g aran adalah sebagai berikut: (a) cermat, objektif,
dan jujur sertaterfokus pada objek yang diobservasi untuk kepentingan pembel -
garan, (b) banyak atau sedikit serta homogenitas atau heterogenitas subjek, objek,
atau situasi yang diobservasi. Makin banyak dan heterogen subjek, objek, atau
situasi yang diobservasi, makin sulit kegiatan obervasi itu dilakukan. Sebelum
obsevas dilaksanakan, guru dan siswa sebaiknya menentukan dan menyepakati
cara dan prosedur pengamatan, (c) guru dan siswa perlu memahami apa yang
hendak dicatat, direkam, dan sglenisnya, serta bagaimana membuat catatan atas

perolehan observasi.
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2. Menanya (questioning)

Menurut Permendikbud No. 81 A tahun 2013 tentang implementasi kurikulum
2013 menyatakan bahwa dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan
secara |luas siswa untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, di-
baca atau dilihat pada tahap kegiatan mengamati. Guru perlu membimbing siswva
untuk dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan hasil
pengamatan objek yang konkret sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan
fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain. Menanya memiliki banyak fungsi

dalam kegiatan pembelgjaran.

Fungs bertanya menurut Hosnan (2014) adal ah sebagai berikut: (a) membangkit-
kan rasaingin tahu, minat, dan perhatian siswatentang suatu tema atau topik
pembelgjaran, (b) mendorong dan menginspirasi siswa untuk aktif belgar, serta
mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri, () mendiagnosis
kesulitan belgar siswa sekaligus menyampaikan rancangan untuk mencari
solusinya, (d) menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substans
pembelgjaran yang diberikan, (€) membangkitkan keterampilan siswa dalam
berbicara, mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secaralogis, sistematis,
dan menggunakan bahasa yang baik dan benar, (f) mendorong partisipasi siswa
dalam berdiskusi, berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir, dan
menarik simpulan, (g) membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan
menerima pendapat atau gagasan, serta mengembangkan toleransi sosial dalam

hidup berkelompok, (i) melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan
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berempati satu samalain.

3. Mencoba (experimenting)

Tindak lanjut dari menanya adalah mencoba. Dalam hal ini, siswa menggali dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Siswa
dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek
yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut ter-
kumpul sejumlah informasi yang menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu

menalar (Hosnan, 2014).

Untuk memperoleh hasil belgjar yang nyata atau otentik, siswa harus mencoba
atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai.
Pada mata pelgaran IPA, peserta siswa memahami konsep-konsep IPA dan
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Siswa juga harus memiliki keterampilan
proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu
menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-

masal ah yang dihadapinya sehari-hari (Tim Penyusun, 2013a).

4. Menalar (associating)

Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris
yang dapat diobservas untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan (Hosnan,
2014). Istilah menaar di sini merupakan padanan dari associating. Istilah akti-
vitas menalar dalam konteks pembel gjaran pada kurikulum 2013 dengan pende-
katan ilmiah banyak merujuk padateori belgjar asosias atau pembelgjaran asosia-

tif. Istilah asosiasi dalam pembel gjaran merujuk pada kemampuan
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mengel ompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk
kemudian menjadi penggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-peristiwa
khusus keotak, pengalaman tersimpan di memori. Pengal aman-pengalaman yang
sudah terssmpan di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman se-
belumnya yang sudah tersedia. Prosesitu dikenal sebagal asosiasi atau menalar.
Daam kegiatan ini, siswa melakukan pemrosesan informasi untuk menemukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keter-
kaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang

ditemukan (Tim Penyusun, 2013a).

5. Membentuk jgaring (networking)

Dalam kegiatan ini, siswa menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan
dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasi, dan menemukan pola. Hasil ter-
sebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belgjar siswa atau
kelompok siswatersebut (Abidin, 2013). Sedangkan menurut Semiawan (1992),
keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan untuk menyampaikan hasil
penemuannya kepada orang lain baik secaralisan maupun tulisan dapat berupa

penyusunan laporan, pembuatan gambar, tabel, diagram, dan grafik.

Proses pembel gjaran berbasis pendekatan ilmiah harus dipandu dengan kaidah-
kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan pada dimensi
pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu ke-
benaran. Dengan demikian, proses pembelgaran harus dilaksanakan dengan di-

pandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteriailmiah (Hosnan, 2014).
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Hosnan (2014) juga mengemukakan bahwa implementasi kurikulum 2013 dalam
pembel gjaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelgjaran yang di-
rancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi
atau menemukan masal ah), merumuskan masal ah, mengaj ukan/merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, me-
narik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang di-

temukan.

C. Keterampilan Proses Sains

Menurut Semiawan (1992), keterampilan proses sains merupakan keterampilan
fisik dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang di-
miliki, dikuasai dan diaplikasikan dengan suatu kegiatan ilmiah, sehingga para
ilmuwan dapat menemukan sesuatu yang baru. Rustaman (2005) berpendapat
bahwa keterampilan proses melibatkan keterampilan intelektual, manual dan
sosial. Keterampilan tersebut terlihat saat peserta didik menggunakan pikirannya,
keterlibatan peserta didik dalam penggunaan alat dan bahan serta proses peserta
didik ketika berinteraks dengan sesamanya. Pada hakikatnya, pembelgaran sains
yang dilakukan guru akan melatihkan banyak keterampilan kepada peserta didik.
Salah satu keterampilan yang perlu diasah oleh guru dalam pembelgjaran sains

adal ah keterampilan proses sains (KPS).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002) bahwa keenam aspek keterampilan proses
sains dasar tersebut adalah: (1) mengamati merupakan tanggapan kita terhadap

berbagai objek dan peristiwa alam dengan menggunakan pancaindera. Kemampu-
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an mengamati merupakan keterampilan paling dasar dalam proses dan mem-
peroleh ilmu pengetahuan serta merupakan hal terpenting untuk mengembangkan
keterampilan proses yang lain. (2) Mengklasifikasikan merupakan keterampilan
proses untuk memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya,
sehingga didapatkan golongan/kelompok sejenis dari peristiwa yang dimaksud.
(3) Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh
fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau
suaravisual. (4) Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur
dengan satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan. (5) Memprediksi dapat di-
artikan sebagal mengantisipasi atau membuat ramalan tentang segala hal yang
akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan perkiraan pada pola atau ke-
cenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu
pengetahuan. (6) Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan
untuk memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep,

dan prinsip yang dikehendaki.

D. Kemampuan Kognitif

Menurut Winarni (2006), kemampuan kognitif merupakan gambaran tingkat
pengetahuan siswa terhadap suatu materi pelgjaran yang telah dipelgari dan di-
gunakan sebagal bekal untuk memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan kom-
pleks. Kemampuan kognitif berpengaruh kepada prestasi belgar siswa. Menurut
Nasution (2010), siswa berkemampuan kognitif tinggi cenderung memiliki
prestasi belgar lebih tinggi dibandingkan dengan siswa berkemampuan kognitif

sedang dan rendah. Sedangkan menurut Winarni (2006) menyatakan bahwa
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apabila siswamemiliki tingkat kemampuan kognitif berbeda kemudian diberi
pengajaran yang sama, maka hasil yang diperoleh akan berbeda-beda sesuai

dengan tingkat kemampuannya.

E. Penditian yang Relevan

Beberapa penelitian relevan yang telah dilakukan berkaiatan dengan judul yaitu :
1. Pendlitian yang dilakukan oleh Aida (2016) mengenai LK S berbasis scientific
approach dengan model pembelgjaran kooperatif tipe think-talk-write di-
nyatakan efektif meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan dan

mengemukakan pendapat siswa pada pelgjaran IPA.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Musaropah (2014) mengenai LK S berbasis
pendekatan ilmiah, menunjukkan bahwa LK S berbasis pendekatan ilmiah
dapat meningkatkan hasil belgjar dan dapat membantu mengembangkan ke-
terampilan ilmiah siswa pada sub tema gaya dan gerak.

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Zamista, dkk (2015) mengenai model pembel -
gjaran process oriented guided inquiry learning (POGIL) yang berfokus pada
implementasi model pembelgjaran POGIL dan pengaruh model pembelgjaran
POGIL terhadap keterampilan proses sains (KPS) dan kemampuan kognitif
siswa dapat meningkatkan keterampilan proses, kemampuan berpikir, ke-
terampilan menyel esaikan masalah (problem solving), dan meningkatkan
kemampuan kognitif siswa.

4. Pendlitian yang dilakukan oleh Ruwanto (2012) mengenai efektivitas pende-
katan inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains dan kemampuan

kognitif C1-C3 siswakelas VII pada materi “pemanasan global” di SMP N 2
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Kalasan menyatakan ada hubungan yang positif dan signifikan antara ke-
terampilan proses sains dan kemampuan kognitif siswa.

5. Penditian yang dilakukan oleh Suciati, dkk (2015) mengenai perbandingan
peningkatan keterampilan proses sains (KPS) dan kemampuan kognitif siswa
pada penerapan model guided inquiry laboratory padakelas X1 MIA di SMA
Negeri 1 Sukoharjo menunjukkan perbandingan gain-score KPS dan kemam-
puan kognitif melalui penerapan model guided inquiry laboratory keduanya
memiliki kategori sedang.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Dwijono (2016) mengenai pembelgjaran
biologi melaui inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas termodifikas ditinjau
dari keterampilan proses sains dan kreativitas siswa menyatakan bahwa ter-
dapat perbedaan antara siswa yang memiliki keterampilan proses sains tinggi

dan rendah terhadap prestasi belgjar kognitif, afektif, dan psikomotor.

F. Kerangka Pemikiran

Daam kurikulum 2013 salah satu kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasal
siswa pada mata pelgjaran kimiaadalah KD 3.10 yaitu menganalisis sifat larutan
berdasarkan konsep asam basa dan/atau pH larutan dan KD 4.10 yaitu mengaju-
kan ide/gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan ke-
asaman asam/basa atau titrasi asam/basa. Untuk mencapal KD tersebut dapat

dimasukkan dalam LKS.

Pembel g aran menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam
basa merupakan salah satu upaya untuk membuat siswa memahami materi

dengan cara pemberian fenomena yang umum terjadi dalam kehidupan sehari-
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hari, kemudian siswa akan digjak berdiskusi mengenai solusi dari permasalahan
tersebut, sehingga didapatkan pengetahuan yang sistematis dan utuh. Pembelgjar-
an menggunakan LK'S berbasis pendekatan ilmiah ini terdiri dari limalangkah,
yaitu mengamati, menanya, mencoba (mengumpulkan informasi), menaar atau

mengasosiasi, dan membentuk jejaring atau mengomunikasikan.

Padatahap 1 yaitu mengamati, siswa diminta untuk mencari tahu informasi se-
banyak-banyaknya mengenai fenomena yang terdapat dalam LKS, misalnya pada
LKS 2 terdapat fenomena bahwa jeruk nipis dan jeruk sunkis sama—sama bersifat
asam, tetapi tingkat keasamannya berbeda. Pada tahap mengamati ini akan di-
latihkan keterampilan mengobservasi siswa. Siswa yang memiliki kemampuan
kognitif tinggi akan lebih cepat memahami saat melakukan tahap pengamatan,
begitu pula sebaliknya. Setelah melakukan pengamatan terhadap fenomena yang
terjadi siswa akan menemukan hal-ha yang tidak mereka pahami sehingga
muncullah pertanyaan—pertanyaan yang berkaitan dengan fenomena tersebut dan
dapat dilatihkan keterampilan menanya. Pertanyaan yang timbul dari siswater-
sebut masuk dalam tahap 2 yaitu menanya. Padatahap ini siswa yang memiliki
kemampuan kognitif tinggi akan lebih kritis dalam bertanya di bandingkan dengan

siswa yang memiliki kemampuan kognitif rendah.

Langkah selanjutnya dalam LK S adal ah tahap 3 yaitu mencoba. Padatahap ini
siswa mengumpulkan data, melakukan diskusi atau eksperimen berkaitan dengan
permasal ahan yang dihadapi untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya.
Pada tahap mencoba siswa dapat dilatihkan keterampilan membedakan. Pada

tahap ini siswayang memiliki kemampuan kognitif tinggi akan lebih cepat
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tanggap dalam mengumpulkan data, mendiskusikan dan memecahkan masalah
yang mereka temukan dengan melalui tahap mencoba dibandingkan siswayang
memiliki kemampuan kognitif yang rendah. Selanjutnya padatahap 4 yaitu me-
nalar, siswa dituntun untuk mengolah informasi yang sudah didapatkan dengan
cara menghubungkan fenomena yang terjadi dengan informasi yang tersedia.
Siswa menganalisis kecenderungan atau suatu pola yang bisa didapatkan dari
aktivitasini, sehingga siswa akan dapat menyimpulkan suatu konsep baru secara
mandiri. Pada tahap ini siswa dapat dilatihkan keterampilan mengidentifikasi dan
menarik berbaga kesimpulan (Anderson dan Krathwohl, 2001). Padatahap ini
siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi akan lebih cepat mengidenti-
fikasi dan menarik kesimpulan terhadap fenomena yang mereka amati dibanding-
kan siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang rendah. Kemudian pada
tahap terakhir yaitu tahap mengomunikasikan, siswa diminta menyajikan hasil
diskusi kelompoknyadari proses, hasil, dan kesimpulan secaralisan. Padatahap
ini dapat melatihkan keterampilan mengkomunikasikan. Berdasarkan uraian dan
langkah-langkah diatas, maka pembel gjaran menggunakan LK S berbasis pende-
katan ilmiah dapat meningkatkan KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dan

rendah pada materi asam basa

G. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi asam basa yang dibelgarkan pada

kel as eksperimen dan kelas kontrol sama.



22

2. Perbedaan n-gain KPS siswa pada materi asam basa terjadi semata-mata
karena perlakuan dalam proses belgjar.
3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan KPS siswadi luar perilaku

pada kedua kel as diabaikan.

H.Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat interaksi antara pembel g aran menggunakan LK S dengan kemampuan
kognitif siswaterhadap KPS pada materi asam basa.

2. LKS berbasis pendekatan ilmiah efektif dalam meningkatkan KPS siswa pada
materi asam basa.

3. KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi pada pembelgaran yang meng-
gunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelgjaran yang menggunakan LK S konvensiona pada materi asam-basa.

4. KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada pembelgjaran yang menggunakan
LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan pembelgjar-
an yang menggunakan LK S konvensional pada materi asam basa.

5. KPS siswa berkemampuan kognitif tinggi Iebih tinggi dibandingkan KPS siswa
berkemampuan kognitif rendah dengan pembelgjaran yang menggunakan LKS

berbasi s pendekatan ilmiah pada materi asam basa.



(1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populas dan Sampel Penelitian

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 15
Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017 yang berjumlah 159 siswa yang ter-
sebar dalam empat kelas yaitu kelas X1 [PA 1, X1 1PA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 4.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adal ah teknik pengambilan sampel berdasarkan
pengetahuan sebelumnya tentang populasi dan tujuan khusus dari penelitian,
investigator menggunakan pertimbangan persona untuk menyeleksi suatu sampel

(Fraenkel, dkk.,2012).

Berdasarkan informasi dari guru kimia diambil 2 kelas sebagai sampel dari
populasi. Berdasarkan pertimbangan yang memiliki rata-rata nilai ulangan ke-
setimbangan yang sama, maka dipilih sampel kelas X1 IPA 2 dan X1 IPA 4. Kelas
X1 IPA 4 sebagai kelas eksperimen diberi perlakuan dengan pembelgjaran meng-
gunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah. Kelas X1 IPA 2 sebagal kelas kontrol

yang diberi perlakuan dengan pembelgjaran menggunakan LK S konvensional.

B. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung. Datautamadalam penelitian ini berupa data hasil pretes dan postes.
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Data utama penelitian ini bersumber dari seluruh siswa kelas eksperimen dan
seluruh siswa kelas kontrol.
Adapun data pendukung penelitian yaitu data sikap ilmiah siswa selama meng-

ikuti pembelgjaran yang bersumber dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

C.Variabd Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, variabel kontrol dan

variabel moderat.

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelgjaran menggunakan LKS
berbasis pendekatan ilmiah dan LK S konvensional.

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah KPS siswa pada materi asam basa.

c. Variabel kontol dalam penelitian ini adalah asam basa dan guru.

d. Variabel moderat dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif siswa.

D. Metodedan Desain Pendlitian

Pendlitian ini dilakukan dengan metode kuasi eksperimen dengan desain faktorial
2x2. Desain faktorial pada dasarnya adalah modifikasi dari the matching pretest-
posttest control group design yang memperbolehkan penyelidikan variabel -
variabel independen tambahan ( Fraenkel,dkk., 2012). Desain penelitian ini mem-
perhatikan adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel
bebas) terhadap hasil (variabel terikat). Adaduafaktor yang terlibat pada desain
faktorial 2x2 yaitu pembelgjaran menggunakan LK S terdiri dari dua kategori yaitu
pembelgjaran yang menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah dan LKS
konvensional, sedangkan faktor kemampuan kognitif terdiri dari dua kategori ,

yaitu tinggi dan rendah. Desain faktorial 2x2 dapat dituliskan dalam Tabel 3
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sebagal berikut:

Tabel 1. Desain faktorial 2x2

Variabel Bebas (A) Pembel gjaran Menggunakan LKS
Berbasis Pendekatan | LKS
Variabel Moderat (B) [Imiah (A,) Konvensiona
(A2)
Kemampuan Kognitif | Tinggi (B,) A.B; A.B;
Rendah (Bg) A1B> A,B>

Keterangan:

A1B; = Keterampilan proses sains siswa kemampuan kognitif tinggi dengan pem-
belgjaran menggunakan LK 'S berbasis pendekatan ilmiah.

A1B; = Keterampilan proses sains siswa kemampuan kognitif rendah dengan pem-
belgjaran menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah.

A,B; = Ketrampilan proses sains siswa kemampuan kognitif tinggi dengan pem-
belgjaran menggunakan LK'S konvensional.

A,B; = Keterampilan proses sains siswa kemampuan kognitif rendah dengan pem-
bel gjaran menggunakan LK S konvensional.

E. Perangkat Pembelajaran Dan Instrumen Pendlitian

1. Perangkat pembelagjaran

Perangkat pembelgjaran terdiri dari analisis KI-KD, analisis konsep, silabus,

rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP) yang digunakan merupakan hasil

modifikasi dari perangkat pembelgaran yang disusun Nurdiana (2015).

2. Instrumen penelitian

Instrumen adalah aat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan.

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pengumpul

data untuk mengumpulkan data (Arikunto, 1997). Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

a. soal berupa pretes dan postes yang terdiri dari tujuh soal uraian untuk
mengukur KPS pada materi asam basa. Soal ini telah dilakukan uji validitasisi

carajudgement. Pengujian validitas dilakukan dengan menelaah kisi-kisi soal,
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terutama kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran dan butir-butir pertanyaan-
nya, validas dilakukan oleh dosen pembimbing.

lembar kerjasiswa

LKS yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari duajenis, yaitu LKS ber-
basis pendekatan ilmiah pada materi asam basa yang digunakan merupakan
hasil modifikasi dari pengembangan LK S disusun oleh Sari (2015). Sedangkan
LKS konvensional merupakan LK'S yang biasa digunakan siswa-siswa SMAN
15 Bandar Lampung.

lembar observasi sikap ilmiah siswa.

F. Prosedur Pendlitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1

Memintaizin kepada Kepala SMAN 15 Bandarlampung tahun pelgjaran 2016/

2017 untuk mengadakan penelitian

. Mengadakan observas |apangan yang akan menghasilakan informasi untuk

menentukan populasi penelitian

Menyiapkan instrument penelitian seperti RPP, LKS, soa KPS, lembar obser-
vas sikap ilmiah siswa.

Menentukan sampel (kelas kontrol dan eksperimen) yang akan diberikan soal
KPS awal (pretes), kemudian hasil pretes kedua kelas sampel akan dicocokkan
agar dapat membuktikan bahwa kedua kelas sampel tersebut memiliki karak-
teristik yang jauh berbeda.

Memberikan perlakuan terhadap kedua kelas penelitian, dengan kelas ekspe-

rimen diberikan LK S berbasi s pendekatan ilmiah sedangkan kelas kontrol
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diberikan LK S konvensional pada materi asam basa.

6. Memberikan penilaian terhadap sikap ilmiah siswa selama proses pembel gjaran
di kedua kelas sampel, sehingga akan diperoleh data sikap ilmiah siswa.

7. Setelah usai pembelgjaran dilakukan postes sehingga diperoleh hasil akhir KPS
siswa

8. Data hasil postes pada kedua sampel akan dianalisis, kemudian dapat diambil

suatu kesimpulan pada penelitian ini.

Adapun langkah-langkah penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar 3 sebagai

berikut:
1. Memintaizin Hasil
2. Melakukan observasi (| Persiapan | ____ » 1. Informasi mengenail
lapangan populasi
3. Menyusun instrumen Y 2. Instrumen penelitian
sampel penelitian lembar observas
sikap siswa)
A 4
Pretes ="M Hasil awal KPS
Y —— | Keduakelas
Pencocokan secara statistik penelitian matching
secara statistik
Menggunakan LKS Perlakuan
berbasis pendekatan ilmiah [< > Menggunakan LKS
pada kelas eksperimen konvensional pada
kel as eksperimen
A 4
Penilaian Postes |----- »| Hasil akhir KPS
sikap ilmiah
T A 4
v Analisis data
Hasil : v
Datasikap ilmiah Kesimpulan

Gambar 3 Alur Pendlitian
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G. Pengelompokan Kemampuan Kognitif Siswa

Pengel ompokan kemampuan kognitif siswa dilakukan dengan menggunakan
teknik statistik deskriptif yang memberikan penggambarkan data yaitu dengan
distribusi frekuensi. Cara menentukan distribusi frekuens dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. menghitung rentang nilai data ulangan harian kesetimbangan kimia siswa kelas
X1 IPA 2 dan XI IPA 4 semester 1 tahun gjaran 2016/2017 yang diperoleh dari
guru kimia SMAN 15 Bandar Lampung dengan rumus.
rentang (R) = nila tertinggi — nilai terendah

2. menentukan banyaknya kelas interval yaitu sebanyak 2 kelas .

3. merentukan panjang kelas intervalnya dengan rumus:
R
P=—
K

Keterangan :

P = peluang

R = rentang

K = banyaknyakelasinterval
(Sudjana,2005).

4. perolehan interval nilai di kelas X1 IPA 4 dan XI IPA 2 disgjikan pada Tabel 2

No. Kelas Pendlitian Rentang Nilai K eterangan

1. | Eksperimen 61 - 93,5 Kognitif tinggi
28 - 60,5 Kognitif rendah

2. | Kontral 59 - 97 Kognitif tinggi
20 - 58 Kognitif rendah

5. menentukan frekuensi siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi dan

kemampuan kognitif rendah (perhitungan terlampir).
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Pengelompokan data tersebut disgjikan dalam Tabel 3 berikut ini :

Tabel 3. Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan kognitif

Kemampuan Kognitif Siswa Jumlah Siswa
Kelas X1 IPA 2 Kelas XI IPA 4
Tinggi 12 14
Rendah 22 20
Total 34 34

H. AnalisisData

1. Analisisdataketerampilan prosessains
Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,

tujuan, dan hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

a. Mengubah skor menjadi nilai

Nilal pretes dan postes pada penilaian KPS dirumuskan sebagai berikut :

jumlah skor jawaban yang diperoleh X
jumlah skor maksimal

Nilai siswa=

b. Menghitung n-gain setiap siswa

Cara untuk menghitung efektivitas LK S berbasis pendekatan ilmiah dalam
meningkatkan KPS dilakukan analisis nilai n-gain siswa dari kedua kelas.
Menurut Hake (1999) rumus n-gain <g> adalah sebagai berikut:

n-qain <> = nilai postes-nilai pretes @)
9 9= nilai meksmum-nilai pretes T

dengan kriterian-gain sebagai berikut :

1) n-gain kategori tinggi, jikan-gain 0,7

2) n-gain kategori sedang, jikan-gain 0,3 n-gain< 0,7
3) n-gain kategori rendah, jikan-gain <0,3
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c. Menghitung rata-rata n-gain setiap kelas
Setelah didapatkan nilai n-gain dari setiap siswa, kemudian dihitung rata-rata
n-gain tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai berikut:

. __jumlah n-gain
Rata-ratan-gain kelas = jmehsswva e (3)

d. Menghitung rata-rata n-gain siswa kemampuan kognitif tinggi

Setel ah didapatkan nilai n-gain dari setiap siswa yang berkemampuan kognitif
tinggi, kemudian dihitung rata-rata n-gain siswa kemampuan kognitif tinggi yang
dirumuskan sebagai berikut:

n-gain siswa kognitif tinggi
siswa kognitif tinggi

n-gain siswa kemampuan kognitif tinggi = >

e. Menghitung rata-rata n-gain siswa kemampuan kognitif rendah

Setel ah didapatkan nilai n-gain dari siswa kemampuan kognitif rendah, kemudian
dihitung rata-rata n-gain siswa kemampuan kognitif rendah yang dirumuskan
sebagai berikut:

n-gain siswa kognitif rendah

n-gain siswa kemampuan kognitif rendah = Y Sswakognitif rendah

2. Uji persamaan duarata-rata
Pengujian tersebut dilakukan setelah melakukan uji prasyarat analisis berupa uji

normalitas dan uji homogenitas yang diperoleh dari data pretes untuk mengetahui

kemampuan awal siswa.

a. Uji normalitas data pretes KPS

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas sampel berasal
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dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, yang selanjutnya untuk
menentukan statistik yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Untuk uji

normalitas dapat digunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005).

Hipotesis untuk uji normalitas:
Ho : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1 : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan rumus untuk uji normalitas sebagal berikut:

mus untulk

G TS @

Keterangan :

X°= uji chi-kuadrat

O;= frekuensi pengamatan
Ei= frekuensi yang diharapkan

2

Data tersebut akan berdistribusi normal jikax2 g X(1-0) (k-3) AU XE: tung<Xt2 o

dengan taraf nyata5%. Dalam hal lainnya Ho ditolak (Sudjana, 2005).

b. Uji homogentias

Uji homogenitas bertujuan untuk memperoleh informasi bahwa sampel penelitian
memiliki varians homogen atau tidak, yang selanjutnya untuk menentukan
statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Menurut Sudjana

(2005) untuk menguji homogenitas varians dapat menggunakan uji F.

Hipotesis untuk uji homogenitas:

Ho : 05=0% (kedua sampel penelitian memiliki varians yang homogen)

H, : 03203 (kedua sampel penelitian memiliki varians yang tidak homogen)
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Dengan rumus statistik untuk uji homogenitas sebagai berikut:

s _variansterbesar . (5)
F= < Atau " varians terkecil

Z (X' A
ST (6)
Keterangan :

S = simpangan baku

X = nilai pretes

X = ratarratanila pretes

n = jumlah siswa

Datayang diuji dikatakan terima Hojika Fritung< Fuavy, v) AU Fritung< Frapel

dengan taraf nyata 5%. Dalam hal lainnyatolak Ho.

Uji persamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan
awal siswadaam KPS siswa di kelas eksperimen sama secara signifikan dengan
kemampuan awal siswa dalam KPS siswa di kelas kontrol. Uji persamaan dua
rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

uji-t (Sudjana, 2005).

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan duarata-rata adalah:

Ho : Mix = Mo« : Rata-ratanilai pretes KPS siswa di kelas eksperimen sama dengan
rata-ratanilai pretes KPS siswadi kelas kontrol pada materi asam
basa

Hi : Max # Hox - Rataratanila pretes KPS siswa di kelas eksperimen tidak sama
dengan rata-ratanilai pretes KPS siswa di kelas kontrol pada
materi asam basa

Rumus uji permanzan dua rata-rata adalah:

XT-El dengan S5 = i DSfrmy (7)

t 5 = ———
hitung 5 [Lg T Ny +1y—2
) ni mnz
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lzeterangan:

wrinng = Persamaan duarata-rata.

I, = Rataratanilai pretes KPS siswa pada materi asam basa pada kelas
dengan pembel ajaran menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah.

X, = Rataratanilai postes KPS siswa pada materi asam basa pada kelas
dengan pembel gjaran menggunakan LK S konvensional.

Sy = Simpangan baku gabungan.

n; = Jumlah siswa pada kelas dengan pembel g aran menggunakan LKS ber-
basis pendekatan ilmiah.
n, = Jumlah siswa pada kelas dengan pembel gjaran menggunakan LKS

konvensional.

S: = Simpangan baku siswa dengan pembel g aran menggunakan LK S berbasis
pendekatan ilmiah.

S, = Simpangan baku siswa dengan pembel g aran menggunakan LKS
konvensional.

Kriteria pengujian : terimaHg jika thiung < tiane dengan derajat kebebasan
d(k) = n1 + n2 - 2 dan tolak Ho untuk hargat lainnya. Dengan menentukan taraf

signifikan o = 5% peluang (1 — %20) (Sudjana, 2005).

3. Pengujian hipotesis pendlitian

Pengujian hipotesisini dilakukan setelah data yang diperoleh berdistribusi normal
dan homogen. Pada penelitian ini dilakukan dua macam uji, yaitu analisis varians
duajalur (two way ANOVA) untuk hipotesis 1 dan 2 serta uji perbedaan duarata

yang menggunakan uji-t untuk hipotesis 3, 4, dan 5.

Berikut ini adalah hipotesis statisk berdasarkan hipotesis penelitian.

Hipotesis 1:
Ho = Tidak terdapat interaksi antara pembelgjaran yang menggunakan LKS
dengan kemampuan kognitif siswa terhadap KPS pada materi asam basa.

H; = Terdapat interaks antara pembelajaran yang menggunakan LKS dengan
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kemampuan kognitif siswaterhadap KPS pada materi asam basa.

Ho=A*B =0

Hi=A*B%0

Keterangan :

A = Pembelgaran menggunakan LKS

B = Kemampuan kognitif siswa

Hipotesis 2

Ho : Rataratan-gain KPS siswadengan pembelgaran menggunakan LK S ber-
basis pendekatan ilmiah lebih rendah atau sama dibandingkan pembelgjaran
menggunakan LK'S konvensional pada materi asam-basa.

H, : Rataratan-gain KPS siswadengan pembelgaran menggunakan LK S ber-
basis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan pembel gjaran mengguna-
kan LK S konvensiona pada materi asam-basa.

Ho : HAL < WA,

Hi: pAL > A,

Keterangan:

MA; = Rata-rata n-gain KPS siswa dengan pembel gjaran menggunakan LK S ber-

basis pendekatan ilmiah pada materi asam basa.

MA, = Rata-rata n-gain KPS siswa dengan pembel gjaran menggunakan LK S

konvensional pada materi asam basa.

Untuk pengujian hipotesis 1 dan hipotesis 2 menggunakan analisis varians dua

jaur (two way ANOVA) dengan program SPSS 1710 for windows dan desain

faktorial 2 x 2, kriteriaujinya yaitu tolak Ho jika Fritung™>Frabe dengan sign < 5%

(Sudjana, 2005).
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Hipotesis 3

Ho : Rataratan-gain KPS siswakemampuan kognitif tinggi pada pembelgaran
yang menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah Iebih rendah atau sama
dibandingkan pembel gjaran yang menggunakan LKS konvensional pada
materi asam-basa.

H; : Rataratan-gain KPS siswakemampuan kognitif tinggi pada pembelajaran
yang menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibanding-
kan pembel g aran yang menggunakan LKS konvensional pada materi asam-
basa.

Ho : yA1B1 < pAB;

Hi : pA1B1> pALB1

Keterangan :

WA1B; = rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dengan pembel -

garan menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam

MAB; = lr);a\’jtj:rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dengan pembel-

garan menggunakan LK 'S konvensional pada materi asam basa

Hipotesis4

Ho, : Rataratan-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada pembelgjaran
yang menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah lebih rendah atau sama
dibandingkan dengan pembel g aran yang menggunakan LK S konvensional
pada materi asam-basa.

H, : Rataratan-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada pembelgjaran
yang menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibanding-

kan dengan pembelgjaran yang menggunakan LK S konvensional pada materi

asam-basa.
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Ho : MA1B2 < WA,B,
Hi : pA1B2> pALB-
Keterangan :
WA1B, = rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah dengan pembel-
garan menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam
HA2B, :?erata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah dengan pembel-
garan menggunakan LK S konvensiona pada materi asam basa
Hipotesis 5
Ho : Rata-rata n-gain KPS siswa berkemampuan kognitif tinggi lebih rendah atau
sama dibandingkan n-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada pem-
belgjaran yang menggunakan LK S berbasi s pendekatan ilmiah pada materi
asam basa
H, : Rata-rata n-gain KPS siswa berkemampuan kognitif tinggi lebih tinggi di-
bandingkan n-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada pembelgjar-
an yang menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam
basa
Ho: HA1B1 < HA1B>
Hi: pA1B1 > pA1B,
Keterangan :
WMA1B;: = rata-rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dengan pembel-
garan menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam
HA1B, =?§t§rata n-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah dengan pembel-
garan menggunakan LK 'S konvensional pada materi asam basa

Untuk hipotesis 3, 4 dan 5 dilakukan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan

uji-t dengan syarat data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen.



37

Berikut merupakan rumus uji-t yang mengacu pada (Sudjana, 2005):

N jengan Sp= S wedS (8)

thiung= —
hitung 11 A +11p-2
&-‘] np ng

iszeterangan untuk hipotesis 3:

writne = Perbedaan duarata-rata.

[, = Rataratan-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dengan pembel-
garan menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam-
basa.

X, = Rataratan-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dengan pembel-
garan menggunakan LK 'S konvensional pada materi asam-basa.

Sg = Simpangan baku gabungan.

n; = Jumlah siswa pada kelas dengan pembel g aran menggunakan LK 'S ber-
basis pendekatan ilmiah pada materi asam-basa.

n, = Jumlah siswa pada kelas dengan pembel gjaran menggunakan LKS kon-
vensional pada materi asam-basa.

S§: = Simpangan baku siswa dengan pembel gjaran yang menggunakan LKS
berbasis pendekatan ilmiah.

S, = Simpangan baku siswa dengan pembel g aran yang menggunakan LKS
konvensional.

wwiung = Perbedaan duarata-rata

Iy = Rataratan-gain KPS siswa kemampuan kognitif rendah dengan pembel -
gjaran menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam-
basa.

X, = Rataratan-gain KPS siswakemampuan kognitif rendah dengan pembel -

garan menggunakan LK 'S konvensional pada materi asam-basa.

Sg = Simpangan baku gabungan.

n; = Jumlah siswa pada kelas dengan pebelgjaran yang menggunakan LKS
berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam-basa.

n, = Jumlah siswa pada kelas dengan pebelgaran yang menggunakan LKS
konvensional pada materi asam-basa.

S§: = Simpangan baku siswa dengan pebelgaran yang menggunakan LK S ber-
basis pendekatan ilmiah.

S, = Simpangan baku siswa dengan pebel g aran yang menggunakan LK S kon-
vensional.

Keterangan untuk hipotesis 5:

thinng = Perbedaan duarata-rata

X; = Rataratan-gain KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dengan pebel -
gjaran menggunakan LK S berbasi s pendekatan ilmiah pada materi asam-
basa.
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X, = Rataratan-gain KPS siswakemampuan kognitif rendah dengan pebel -
garan menggunakan LK S berbasi s pendekatan ilmiah pada materi asam-
basa.

Sg = Simpangan baku gabungan.

n; = Jumlah siswa pada kelas dengan pebel gjaran yang menggunakan LKS
berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam-basa.

n, = Jumlah siswa pada kelas dengan pebelgjaran yang menggunakan LKS
berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam-basa.

S; = Simpangan baku siswa dengan pebelgjaran yang diterapkan LKS berbasis
pendekatan ilmiah.

S, = Simpangan baku siswa dengan pebel gjaran yang menggunakan LKS
konvensional .

Dengan kriteria pengujian:terima Ho jika thitung < ttane dengan derajat kebebasan
d(k) = ny + np — 2 dan tolak Hp untuk hargat lainnya. Dengan menentukan taraf
signifikan o = 5% peluang (1 — o). Kemudian membandingkan harga t hitung

dengan t tabel dan menarik kesimpulan (Sudjana, 2005).

4. Analisisdata sikap ilmiah siswa

a. perhitungan nilai sikap ilmiah siswa
Nilai sikap ilmiahyang diperoleh pada setiap pertemuan di kelas kemudian
dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut :

jumlah skor sikap ilmiah

jumlah skor maksimal x 100

Nilal akhir =

b. perhitungan nilai rata-rata sikap ilmiah siswa
Untuk menghitung nilai rata-rata nilai sikap ilmiah siswa pada setiap pertemuan
menggunakan rumus sebagai berikut :

o jumlah nilai sikap ilmiah
Nilal rata—rata:J i

jumlah siswa



V. KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Tidak terdapat interaksi yang terjadi antara pembel gjaran yang menggunakan LKS
terhadap KPS siswa pada materi asam basa ditinjau dari kemampuan kognitif
siswa

2. Pembelgjaran menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam
basa efektif untuk meningkatkan KPS siswa.

3. KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dengan pembelgjaran yang menggunakan
LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan pembelgaran yang
menggunakan LK S konvensional pada materi asam basa.

4. KPS siswa kemampuan kognitif rendah dengan pembelgjaran yang menggunakan
LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan pembelgaran yang
menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa.

5. KPS siswa berkemampuan kognitif tinggi lebih tinggi dibandingkan KPS siswa
berkemampuan kognitif rendah pada pembel gjaran yang menggunakan LKS

berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1.

Pembel g aran dengan menggunakan LK'S berbasis pendekatan ilmiah dapat di-
gunakan dalam proses pembelgjaran kimia di sekolah, baik untuk membelgarkan
materi asam basa maupun materi lain dengan karakteristik materi yang sama.

LKS berbasis pendekatan ilmiah hendaknya diterapkan dalam pembelgjaran kimia,
terutama pada materi asam basa karena terbukti efektif dalam meningkatkan KPS

siswa

. Bagi calon pendliti lain yang tertarik melakukan penelitian agar |ebih memperhati-

kan pengelolaan waktu dalam proses pembel gjaran menggunakan LK S berbasis
pendekatan ilmiah sehingga pembel gjaran lebih maksimal, karena dalam pelaksa-
naannya pembel gjaran menggunakan LK S berbasis pendekatan ilmiah membutuh-
kan waktu yang tidak sebentar disetiap tahap-tahap pada LK S berbasis pendekatan

ilmiah.
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